BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

NSRS

AGENCY

Gambar 2.1 Logo Neokarsa Agency
Sumber: dokumentasi Neokarsa Agency(2026)

Neokarsa Agency merupakan sebuah creative agency yang didirikan pada tahun
2026 dalam rangka mengikuti program FEntrepreneurship & Innovation yang
diselenggarakan oleh Skystar Ventures. Agency ini dibentuk sebagai wadah bagi
penulis dan tim untuk mengembangkan bisnis di bidang industri kreatif,
khususnya dalam bidang creative agency yang berfokus pada komersial. Nama
“Neokarsa” berasal dari gabungan kata “Neo” yang berarti baru atau pembaruan,
serta “Karsa” yang berarti kehendak, ide, atau karya. Secara keseluruhan,
Neokarsa dapat dimaknai sebagai semangat baru untuk menciptakan karya-karya

baru yang inovatif dan memiliki tujuan.

Sebagai creative agency, Neokarsa Agency berfokus pada pembuatan
strategi pemasaran konten yang lebih terstruktur. Layanan yang ditawarkan yaitu
pembuatan konten foto dan video, pengelolaan media sosial, serta perancangan
strategi pemasaran digital. Seluruh layanan tersebut dirancang untuk membantu
brand dalam meningkatkan brand awareness, membangun engagement, serta
mendorong konversi penjualan melalui konten yang terstruktur dan terarah. Dalam

pelaksanaannya, agency ini mengedepankan pendekatan storytelling dalam setiap
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konten yang diproduksi untuk menciptakan komunikasi yang lebih efektif antara

brand dan audiens.

Neokarsa Agency memanfaatkan media sosial sebagai alat utama, seperti
Instagram dan TikTok, serta pendekatan direct selling melalui relasi dan jaringan
yang dimiliki oleh tim. Selain itu, strategi pemasaran juga dilakukan melalui
portofolio digital sebagai bentuk branding agency. Secara operasional, Neokarsa
Agency dijalankan oleh tim yang terdiri dari beberapa anggota dengan pembagian
peran yang berbeda, seperti chief executive officer , content creator, videographer,
dan designer. Neokarsa Agency dibentuk untuk menjawab kebutuhan pelaku
usaha, khususnya UMKM, dalam mengelola dan mengembangkan aktivitas media
sosial. Hal ini diwujudkan melalui proses kerja yang tidak hanya berfokus pada
produksi konten, tetapi juga pada perumusan strategi yang disesuaikan dengan
kebutuhan, karakteristik brand, serta target audiens. Dengan demikian, setiap
konten yang dihasilkan tidak hanya bersifat visual, tetapi juga memiliki nilai

komunikasi yang kuat dan relevan dengan tujuan dan kebutuhan bisnis klien.
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2.1.1 Visi dan Misi Neokarsa Agency

Neokarsa Agency memiliki visi misi yang diterapkan sebagai landasan dalam

setiap proses menjalankan perusahaan, sebagai berikut:

C 1

—

MENJADI PERUSAHAAN CREATIVE
AGENCY YANG UNGGUL DAN
TERPERCAYA DALAM
MENGHADIRKAN SOLUSI
PEMASARAN DIGITAL MELALUI
KONTEN YANG STRATEGIS,

INOVATIF, DAN BERORIENTASI PADA

PERTUMBUHAN BISNIS KLIEN.

il,

N

.MENGINTEGRASIKAN

.MEMBERIKAN SOLUSI

e

MENYEDIAKAN LAYANAN KREATIF
BERKUALITAS TINGGI MELALUI PRODUKSI
KONTEN VISUAL DAN STORYTELLING YANG
EFEKTIF SERTA SESUAI DENGAN KEBUTUHAN
PASAR.

.MENGEMBANGKAN STRATEGI MEDIA SOSIAL

YANG TERUKUR DAN BERBASIS DATA GUNA
MENINGKATKAN VISIBILITAS DAN KINERJA
BISNIS KLIEN.

.MEMBANGUN KEMITRAAN JANGKA PANJANG

DENGAN KLIEN MELALUI PELAYANAN YANG
PROFESIONAL, RESPONSIF, DAN
BERORIENTASI PADA HASIL.

KREATIVITAS,
TEKNOLOGI, DAN ANALISIS PASAR DALAM
SETIAP PROSES PERENCANAAN DAN
PELAKSANAAN KAMPANYE.

LAYANAN TERPADU
YANG MENCAKUP PERENCANAAN, PRODUKSI,
DISTRIBUSI, HINGGA EVALUASI PERFORMA
KONTEN.

Gambar 2.2 Visi Misi Neokarsa Agency

Sumber: Dokumentasi Neokarsa Agency (2026)
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2.1.2 Business Model Canvas Neokarsa Agency

Business Model Canvas

KEY PATNERS KEY ACTIVITIES VALUE

FOT! o PROPOSITIONS

COSTOMER
RELATIONSHIPS

+ CUSTOMER SERVICE
RESPONSIF VIA WA/DM.

* REVISITERBATAS AGAR
PROSES EFEKTIF

« FEEDBACK RUTIN
UNTUK MENINGKATKAN
KUALITAS KONTEN

SMRIPHERARRMENTS
MEMBUTUHKAN

+ KOMUNITAS UMKM KONTEN:

« INFLUENCER MICRO
UNTUK KOLABORASI
MURAH

+ MARKETPLACE UMKM
(TOKOPEDIA LOCAL,
GRABMERCHANT,
GOBIZ)

« AGENCY (LOGO)

« EQUIPMENT RENTAL

« KONTEN FOTO/VIDEO
MAKANAN YANG
MENGGUGAH SELERA

« HARGA TERJANGKAU
UNTUK UMKM TAPI
KUALITAS TETAP
PROFESIONAL

« KONTEN SOCIAL MEDIA
KONSISTEN &
STRATEGIS

+ COFFEE SHOP
KECIL-MENENGAH

« STREET FOOD &
CLOUD KITCHEN

« RESTAURANT LOKAL
& WARUNG
MODERN

« BAKERY, CAKE

KEY RESOURCES CHANNEL

KAMERA / SMARTPHONE
BERKUALITAS

LAMPU & AUDIO BASIC
LAPTOP EDITING

SKILL VIDEOGRAPHY,

« FEED LEBIH RAPI,

BRAND LEBIH KUAT

« PAKET KONTEN YANG

FLEKSIBEL UNTUK
BUDGET KECIL-
MENENGAH

« INSTAGRAM &

TIKTOK AGENCY

« NETWORKING

KAMPUS

« KERJASAMA

SHOP, DESSERT
STORE

« BRAND KULINER

RRUMAHAN

« BISNIS MAKANAN

BARU YANG

FOTOGRAFI, EDITING DENGAN
b « MEMPERMUDAH UMKM "
PORTFOLIO & CONTOH FOKUS PADA KOMUNITAS UMKM
KONTEN OPERASIONAL ettt
SOFTWARE EDITING

LAUNCHING

FASHION
HOSPITALITY

COST STRUCTURE

* PERALATAN KONTEN (KAMERA, MIC, LIGHTING)
* LANGGANAN SOFTWARE EDITING

* GAJI/TUNJANGAN TIM INTI

« SEWA TEMPAT MEETING /STUDIO

* MARKETING (ADS KECIL, BOOSTING KONTEN )

REVENUE STREAMS

* PAKET PEMBUATAN KONTEN BULANAN

¢ PAKET SOCIAL MEDIA MANAGEMENT

* LAYANAN ADD-ON: FOTO PRODUK, VIDEO MENU, DAN VIDEO STORYTELLING
e REELS/TIKTOK VIRAL CONCEPT

« DESAIN FEED & BRANDING BASIC

@neokarsa.agency

Gambar 2.3 Business Model Canvas Neokarsa Agency

Sumber: dokumentasi neokarsa agency(2026)

Business Model Canvas Neokarsa Agency disusun sebagai kerangka untuk
menggambarkan bisnis yang akan dijalankan dalam mengembangkan layanan
creative agency. Dalam aspek key partners, Neokarsa Agency menjalin kerja
sama dengan berbagai pihak seperti komunitas UMKM, micro influencer,
marketplace UMKM, serta penyedia jasa pendukung seperti equipment rental.
Kolaborasi ini bertujuan untuk memperluas jangkauan pasar, meningkatkan
promosi, serta mendukung kebutuhan operasional produksi konten. Pada aspek
key activities, Neokarsa Agency berfokus pada kegiatan utama berupa
produksi foto dan video, proses editing konten, penyusunan strategi dan
kalender konten, pengelolaan media sosial, serta monitoring dan evaluasi
performa konten. Aktivitas ini didukung oleh key resources yang meliputi
peralatan produksi seperti kamera dan lighting, perangkat editing, serta
kemampuan tim dalam bidang fotografi, videografi, dan pengolahan konten

digital.
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Dari sisi value propositions, Neokarsa Agency menawarkan layanan
pembuatan konten visual yang tidak hanya menarik secara estetika, tetapi juga
disusun secara strategis untuk meningkatkan daya tarik brand. Layanan ini
ditujukan khususnya bagi pelaku UMKM dengan harga yang terjangkau,
namun tetap menjaga kualitas profesional. Selain itu, agency juga membantu
klien dalam membangun konsistensi konten serta memperkuat identitas brand
di media sosial. Dalam membangun hubungan dengan klien (customer
relationships), Neokarsa Agency mengedepankan komunikasi yang responsif
melalui platform seperti WhatsApp dan direct message, serta menyediakan
sistem revisi terbatas dan feedback rutin untuk menjaga kualitas hasil kerja.
Sementara itu, dalam aspek channels, agency memanfaatkan media sosial
seperti Instagram dan TikTok, serta jaringan komunitas dan relasi untuk

menjangkau calon klien.

Target utama (customer segments) dari Neokarsa Agency adalah pelaku
UMKM di bidang FnB, seperti coffee shop, street food, bakery, serta bisnis
kuliner yang sedang berkembang atau baru memulai. Dalam hal revenue
streams, sumber pendapatan utama berasal dari paket pembuatan konten
bulanan, layanan pengelolaan media sosial, serta layanan tambahan (add-on)
seperti pembuatan foto produk, video menu, dan konten storytelling. Adapun
struktur biaya (cost structure) Neokarsa Agency meliputi biaya peralatan
produksi, langganan perangkat lunak editing, biaya operasional tim, serta
pengeluaran untuk kegiatan pemasaran. Dengan model bisnis ini, Neokarsa
Agency berupaya menciptakan layanan yang berkelanjutan melalui kombinasi
antara kualitas konten, strategi pemasaran digital, serta pendekatan yang sesuai

dengan kebutuhan pasar UMKM.
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2.1.3 S.W.0.T Neokarsa Agency

/
(] ) o
STRENGTHS (Kekuatan)
¢ Kualitas visual yang mendukung

» Storytelling

¢ Memiliki alat tersendiri
¢ Memiliki pemahaman terhadap kebutuhan target market, yaitu pelaku usaha F&B yang aktif di media sosial

WEAKNESSES (Kelemahan)
¢ Kapasitas tim yang masih terbatas sehingga berpotensi menghambat skalabilitas proyek
« Belum memiliki portofolio yang kuat dan luas, khususnya pada industri F&B sebagai target utama

OPPORTUNITIES (Peluang)
¢ Meningkatnya penggunaan media sosial
¢ Pertumbuhan bisnis kuliner baru yang membutuhkan dukungan pembangunan media sosial
* Peluang kolaborasi dengan microinfluencer

THREATS (Ancaman)
¢ Perubahan tren media sosial yang cepat
 Klien dengan budget rendah
¢ Al Generator

Gambar 2.4 S.W.O.T Neokarsa Agency
Sumber: dokumentasi Neokarsa Agency (2026)

Analisis SWOT yang dilakukan menunjukkan bahwa Neokarsa Agency
memiliki sejumlah kekuatan yang dapat mendukung pengembangan bisnis.
Dari sisi internal, Neokarsa Agency memiliki kualitas visual konten yang baik
serta kemampuan storytelling yang mampu meningkatkan daya tarik dan
keterlibatan audiens. Selain itu, ketersediaan peralatan produksi secara mandiri
menjadi nilai tambah dalam mendukung efisiensi proses kerja. Neokarsa
Agency juga memiliki pemahaman terhadap kebutuhan target market,
khususnya pelaku usaha FnB yang aktif di media sosial, sehingga strategi yang
dirancang dapat lebih relevan dan tepat sasaran. Namun demikian, terdapat
beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan, seperti kapasitas tim yang masih
terbatas sehingga berpotensi menghambat skalabilitas proyek, serta belum

kuatnya portofolio, terutama dalam industri FnB sebagai target utama.

Dari sisi eksternal, terdapat berbagai peluang yang dapat dimanfaatkan
untuk mendukung pertumbuhan Neokarsa Agency. Meningkatnya penggunaan

media sosial membuka peluang besar bagi agency dalam membantu pelaku
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usaha mengembangkan kehadiran digital mereka. Selain itu, pertumbuhan
bisnis kuliner baru yang membutuhkan dukungan dalam pembangunan media
sosial menjadi potensi pasar yang menjanjikan. Peluang kolaborasi dengan
micro influencer juga dapat dimanfaatkan sebagai strategi untuk meningkatkan
jangkauan dan efektivitas pemasaran. Di sisi lain, Neokarsa Agency juga
dihadapkan pada beberapa ancaman, seperti perubahan tren media sosial yang
cepat sehingga menuntut adaptasi yang berkelanjutan, keterbatasan anggaran
dari klien yang dapat mempengaruhi ruang lingkup proyek, serta
perkembangan teknologi berbasis Al dalam pembuatan konten yang

berpotensi menjadi alternatif bagi pelaku usaha.

2.2 Struktur Organisasi Perusahaan

Chief Executive Office
Bradley Fabian G

Account Manager Creative Director Sosial Media Manager
Bradley Fabian G Owens Constantine Arien Gani
Content Strategist
Arien Gani
l
[ [ [ [ |
Script Writer Cinematographer Photographer Editor Graphic Designer

Owens Constantine Vaughan Seidai Lee Kondry, Samuel Reynaldi Vaughan Seidai Lee Kondry, Samuel Reynaldi

Gambar 2.5 Struktur Organisasi Neokarsa Agency
Sumber: dokumentasi neokarsa agency(2026)

Struktur organisasi Neokarsa Agency dipimpin oleh chief executive officer yang
bertanggung jawab dalam mengkoordinasikan seluruh jalannya proyek serta
memastikan setiap aktivitas tim berjalan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam pelaksanaannya, chief executive officer juga merangkap sebagai
account manager yang berperan sebagai penghubung utama antara klien dan tim

internal, serta memastikan kebutuhan dan ekspektasi klien dapat dipahami dan

16

Peran Chief Executive, Bradley Fabian Gunawan, Universitas Multimedia Nusantara



diterjemahkan dengan baik ke dalam proses kerja tim. Di bawah chief executive
officer , struktur organisasi neokarsa agency terbagi ke dalam beberapa fungsi

utama yang saling terintegrasi, yaitu:

1. Account
Fungsi account dijalankan oleh account manager yang
bertanggung jawab dalam menjaga hubungan dengan klien serta mengelola
komunikasi secara menyeluruh. Peran ini mencakup pemahaman terhadap
kebutuhan klien, penyampaian brief kepada tim internal, serta memastikan
bahwa setiap hasil pekerjaan sesuai dengan ekspektasi dan tujuan klien.
Account manager juga berperan dalam mengatur alur koordinasi proyek
agar berjalan secara efektif dan efisien.
2. Creative
Fungsi creative dipimpin oleh creative director yang bertanggung
jawab dalam membuat konsep kreatif dan menentukan arah visual serta ide
konten yang akan diproduksi. Creative director bekerja sama dengan
scriptwriter yang berfokus pada penyusunan ide, alur cerita, dan pesan
yang ingin disampaikan melalui konten. Dalam tahap produksi, fungsi
creative didukung oleh videographer and editor yang bertanggung jawab
dalam proses pengambilan gambar serta pengolahan video, serta
photographer and graphic designer yang berperan dalam menghasilkan
konten visual berupa foto dan desain grafis.
3. Social Media & Strategy
Fungsi social media and strategy bertanggung jawab dalam
perencanaan strategi konten serta pengelolaan media sosial. Peran ini
dijalankan oleh social media manager yang mengatur distribusi konten,
interaksi dengan audiens, serta menjaga konsistensi kehadiran brand di
media sosial. Selain itu, terdapat content strategist yang berfokus pada
penyusunan perencanaan konten, riset tren, serta penentuan arah

komunikasi yang sesuai dengan target market. Fungsi ini menjadi
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penghubung antara strategi pemasaran dan eksekusi konten, sehingga

setiap konten yang diproduksi memiliki tujuan yang jelas dan terarah.

Secara keseluruhan, struktur organisasi Neokarsa Agency dirancang secara
sederhana dan fleksibel sesuai dengan skala tim yang masih berkembang.
Meskipun demikian, setiap peran memiliki tanggung jawab yang jelas dan saling
terhubung, sehingga proses kerja dapat berjalan secara efektif mulai dari
perencanaan strategi, pengembangan ide kreatif, hingga produksi dan distribusi

konten
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